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PERANCANGAN PUSAT SENI DAN BUDAYA (CULTURAL AND ART 
CENTER) DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN DI SIDOARJO 
 
Sidoarjo mempunyai seni kerajinan khas yaitu Batik Jetis dan komunitas kesenian 
tradisional dan modern. Sidoarjo membutuhkan wadah untuk para komunitas seni 
dan masyarakat dalam melakukan kegiatan kesenian dan kebudayaan karena selama 
ini melakukan kegiatan tersebut di lapangan dan balai desa. Wadah yang 
dibutuhkan dapat mengakomodasi perkembangan kegiatan seni dari jenis seni 
musik, tari, peran dan rupa, kegiatan kebudayaan, dan kegiatan lainnya seperti 
pendidikan serta tempat laboratorium seni. Pusat seni dan budaya merupakan 
wadah untuk memenuhi ruang kegiatan kesenian dan kebudayaan sebagai ruang 
publik yang dapat digunakan oleh semua lapisan masyarakat tanpa membatasi latar 
belakang dari penggunanya. Ruang publik dengan keberagaman kebutuhan dari 
semua orang yang diwadahi dapat diselesaikan dengan pendekatan rancang desain 
inklusif, dalam pendekatan ini manusia sebagai faktor utama desain dan 
menghormati serta memenuhi keberagaman kebutuhan semua orang melalui 
aplikasi desain yang responsif, adaptif, dapat diakses dan aman. Penerapan desain 
inklusif terhadap rancangan menggunakan 5 prinsip desain inklusif dapat 
menghasilkan rancangan yang inklusif dari penataan masa bangunan, pengolahan 
ruang, bentuk bangunan dan penataan kawasannya. 
 







































THE DESIGNING OF ARTS AND CULTURAL CENTER IN SIDOARJO BY 
APPLYING INCLUSIVE DESIGN APPROACH 
 
Sidoarjo has a distinctive craft, namely Jetis Batik and traditional and modern arts 
communities. Sidoarjo needs a forum for the arts community and society to carry 
out arts and cultural activities because so far they have been carrying out these 
activities in the field and village hall. The containers needed can accommodate 
the development of art activities from the types of music, dance, role and form, 
cultural activities, and other activities such as education and an art laboratory. The 
arts and culture center is a forum to fill the space for arts and cultural activities as 
a public space that can be used by all levels of society without limiting the 
background of its users. Public spaces with the diverse needs of all the people that 
are accommodated can be resolved with an inclusive design approach, in this 
approach humans are the main design factor and respect and meet the diverse 
needs of all people through responsive, adaptive, accessible and safe design 
applications. The application of an inclusive design to design using the 5 
principles of inclusive design can result in an inclusive design from the 
construction of the building period, spatial management, building form and area 
arrangement. 
 
Keywords: Arts and Culture Center, Sidoarjo Regency, Inclusive Design 
Principles, Inclusive Design. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 34 provinsi dengan 
kota dan kabupaten didalamnya. Indonesia memiliki keragaman budaya dan 
kesenian yang beragam dari daerah yang berbeda-beda. Kata budaya atau 
kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan 
bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal). Kebudayaan adalah suatu hal yang 
kompleks, yang didalamnya terdapat pengetahuan, kepercayaan, moral, hukum, 
adat istiadat  dan kesenian. Perwujudan dari kebudayaan adalah benda-benda 
yang diciptakan oleh manusia berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat 
nyata, seperti pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, seni, dan 
lain-lain.  
Berdasarkan kebudayaan yang ada, kesenian adalah hal yang berhubungan 
dengan kebudayaan. Kesenian di indonesia memiliki keragaman bentuk, seperti 
seni musik, seni tari, seni teater, seni kriya, dan lain-lain. Kebudayaan dan 
kesenian Indonesia menurut Koentjoroningrat (1996) adalah hasil karya putra 
indonesia dari suku dan bangsa di indonesia, dengan ciri yang khas sehingga 
orang indonesia dapat mengidentifikasi diri dan merasa bangga akan karyanya 
(Etnomusikologi, 2016). 
Sidoarjo merupakan salah satu kota di Indonesia dan berada di Provinsi 
Jawa Timur. Seperti daerah lainnya di indonesia, sidoarjo mempunyai seni 
kerajinan khas yaitu Batik Jetis. Fenomena banyaknya komunitas dan pagelaran 
kesenian tradisional seperti ludruk, wayang kulit, wayang potehi, reog 
ponorogo, reog cemandi, dan lain lain. Selain kebudayaan dan kesenian 
tradisional, terdapat juga kebudayaan dan kesenian yang modern seperti band 
dan patrol, namun kurang diwadahi pada bangunan khusus untuk melakukan 
pagelaran seni sehingga para komunitas tersebut melakukan pagelaran di 
lapangan sepak bola dan di balai desa.. Berdasarkan fenomena tersebut  maka 
dibutuhkan tempat atau fasilitas untuk mewadahi dan mengembangkan  
 


































kegiatan seni dan budaya serta sebagai peluang untuk memperkenalkannya 
kepada masyarakat sidoarjo dan luar sidoarjo (Dhanu, 2019, Agurtus 25). 
Pada wawancara terhadap wakil bupati sidoarjo Nur Ahmad, pada tahun 
2020 mendatang gedung seni dan budaya akan direncanakan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Sidoarjo. Fasilitas gedung 
seni dan budaya diperlukan  untuk mengembangkan dan sebagai laboratorium 
seni dan budaya, selain itu juga mempertahankan dan melestarikan warisan seni 
dan budaya dari leluhur (Dhanu, 2019, Agurtus 25). 
Kawasan atau bangunan pusat seni dan budaya atau cultural and art center 
memiliki fasilitas yang dapat mewadahi aktivitas setiap pengguna tanpa 
memberi batasan terhadap mereka, karena sasaran dari pengguna adalah semua 
lapisan masyarakat sidoarjo dan disekitarnya yang berbeda (agama, ras, 
mobilitas, jenis kelamin, dan keadaannya) dan seniman tanpa memandang latar 
belakangnya. Dalam era globalisasi, pusat seni dan budaya menjadikan 
kesenian dan kebudayan tradisional maupun modern dapat berdampingan, 
sehingga setiap seniman dapat mengembangkan kesenian dan kebudayaan 
tersebut.  
Berdasarkan sasaran pengguna dari pusat seni dan budaya pendekatan untuk 
perancangan bangunan tersebut adalah Inclusive design. Inclusive design adalah 
merancang kawasan atau bangunan yang dapat digunakan oleh semua orang dan 
bagaimana objek dirancang dapat memengaruhi kemampuan pengguna untuk 
bergerak, melihat, mendengar dan berkomunikasi secara efektif. Tujuan dari 
inclusive design adalah menghilangkan hambatan yang menciptakan upaya dan 
pemisahan yang tidak semestinya (Howard, 2006).  
Dengan pendekatan rancang desain inklusif pada kawasan pusat seni dan 
budaya memungkinkan setiap pengguna dapat merasa nyaman dan aman secara 
fisik dan psikologis, serta berpartisipasi secara setara, percaya diri, dan mandiri 
dalam setiap kegiatan sehingga sesama seniman dapat saling berinteraksi tanpa 
adanya batas karena zonasi yang ditentukan berdasarkan latar belakang seni dan 
budayanya, hal tersebut juga berlaku terhadap pengunjung yang akan 
menikmati pertunjukan seni dan budaya. 
 
 


































1.2 Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan 
1.1.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan 
masalah pada perancangan ini adalah bagaimana membuat konsep 
perancangan pusat seni dan budaya di Sidoarjo dengan pendekatan 
desain inklusif? 
1.1.2 Tujuan Perancangan 
Tujuan perancangan pusat seni dan budaya di Sidoarjo adalah 
membuat konsep perancangan pusat seni dan budaya di Sidoarjo dengan 
pendekatan desain inklusif. 
1.3 Ruang Lingkup Perancangan 
Batasan-batasan yang melingkupi perancangan pusat seni dan budaya di 
Sidoarjo antara lain : 
1. Lokasi tapak berada di desa Pagerwejo kecamatan Buduran Kabupaten 
Sidoarjo, dengan luas lahan 2,06 ha. 
2. Perancangan ini merupakan kawasan pusat seni dan budaya dengan 
beberapa bangunan penunjang beserta fasilitasnya dalam tingkat kabupaten.  
3. Kawasan ini memiliki fungsi sebagai tempat kegiatan pertunjukan seni, 
ruang untuk latihan, pameran, museum, tempat rekreasi dan fungsi 
penunjang lainnya seperti perpustakaan, toko souvenir, kafetaria, dan 
sebagainya.  
4. Perancangan kawasan pusat seni dan budaya sebagai laboratorium seni 
budaya dan mewadahi kegiatan kesenian dan kebudayaan tradisonal dan 
modern, seperti seni pertunjukan, seni musik, seni tari, seni rupa, dan 
kegiatan budaya lainnya. Selain itu, kawasan ini sebagai kawasan seni dan 
budaya yang mengarah pada pariwisata dan pendidikan.  
5. Pendekatan desain inklusif pada lingkup dan batasan penelitian pada 
program ruang, konsep tapak dan bangunan, pengaplikasian tema pada 
objek, tampilan, dan tata masa, konsep utilitas, dan struktur bangunan. 
 
 


































1.4 Metode Perancangan 
Metode perancangan dimulai dengan mencari informasi terkait dengan 
kawasan pusat seni dan budaya di Sidoarjo melalui berita elektronik yang ada 
sehingga dapat diketahui bahwa kegiatan seni dan budaya masih belum terdapat 
wadah kegiatan seni dan budaya sidarjo seperti kawasan atau bangunan pusat 
seni dan budaya. Setelah menemukan informasi tersebut, langkah selanjutnya 
yaitu melakukan survei lokasi yang akan digunakan sebagai lokasi perancangan 
kawasan pusat seni dan budaya. Setelah mendapatkan informasi dan lokasi 
dilakukan analsis perancangan dengan mengidentifikasi isu yang ada dengan 
pendekatan inclusive design. Analisa perancangan dilakukan dengan mengolah 
data yang telah terkumpul dengan melalui tiga tahap, yaitu: 
1. Programming 
Mengidentifikasi tapak dan pengguna dari pusat seni dan budaya 
berdasarkan data yang diperoleh, yaitu teori-teori yang berkaitan, peraturan, 
standar perancangan, studi kasus, kondisi lapangan dan hasil wawancara. 
Setelah mengidentifikasi data yang diperoleh maka mendapatkan hasil, 
seperti pelaku kegiatan, jenis kegiatan, pola kegiatan, kebutuhan kualitatif 
dan kuantitatif ruang, dan besaran ruang.  
2. Perencanaan Ruang  
Menjelaskan secara sistematik kebutuhan para pengguna kawasan 
pusat seni dan budaya di Sidoarjo beserta fasilitasnya ke dalam persyaratan 
pemilihan objek, persyaratan kebutuhan ruang, persyaratan besaran ruang 
dan program ruang, serta melakukan zoning pada tapak dan ruang.  
3. Perumusan Konsep Rancang  
 Perumusan konsep rancang diperoleh dari tiap-tiap tahap yang telah 
dilakukan dan digunakan sebagai acuan dalam memperoleh hasil berupa 
konsep perencanaan dan perancangan yang meliputi konsep kegiatan, 
konsep lokasi dan tapak, pengaplikasian tema pada objek, tampilan, dan tata 






































1.5 Kerangka Berfikir 
Bagan 1.1 Kerangka Berfikir  
 
Latar Belakang  
1. Kebutuhan wadah untuk mengembangkan dan melestarikan 
kesenian dan kebudayaan di Sidoarjo 
2. Beragamnya komunitas seniman dan penikmat pertunjukan seni di 
sidoarjo 
3. Memperkenalkan kesenian dan kebudayaan di Sidoarjo kepada 
masyarakat 
4. Keberadaan kesenian dan kebudayaan tradisional dan modern 
dalam era globalisasi 
Rumusan Masalah 
Bagaimana konsep rancangan kawasan pusat seni dan 
budaya dengan pendekatan Inclusive Design 




Studi literatur dan media 
Analisis 
Kajian Inklusif Desain 
1. Kajian standar desain 
inklusif 
2.  Kajian respon desain 
terhadap pengguna 
Kajian Site 
1.Kriteria Pemilihan Site 
2.  Kondisi eksisting site 
Kajian Kawasan Pusat Seni 
dan Budaya 
1. Kajian kegiatan pengguna 
2.  Kajian standar kriteria kawasan 
perancangan kawasan pusat seni 
dan budaya 
3. Kajian fasilitas kawasan pusat 
seni dan budaya 
Sintesis 
Konsep Desain Perancangan 
Sumber: Penulis (2019) 
 


































BAB II  
TINJAUAN TEORI 
2.1 Perancangan Pusat Seni dan Budaya 
2.1.1. Tinjauan Pusat Seni dan Budaya  
 Pada ruang budaya masyarakat merupakan struktur interaksi dari 
ruang ini. Menurut Rapoport (1977), ruang budaya tidak hanya 
mendefinisikan jenis ruang tertentu di mana kegiatan budaya dilakukan 
lebih terkait dengan pola ruang, karakteristik lingkungan dan  semua 
orang disekitarnya. Ruang perilaku dan psikologis juga terkait dengan 
ruang budaya yang ditentukan oleh berbagai kelompok dalam berbagai 
kategori, taksonomi atau domain (Dinda E, 2018). 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pusat kebudayaan atau 
Cultural Center adalah tempat membina dan mengembangkan 
kebudayaan. Pusat kebudayaan bertanggung jawab untuk 
mengendalikan dan merancang kegiatan budaya dan kesenian. (KBBI, 
2008). Pusat kesenian atau Art Center adalah kawasan dari galeri seni 
atau museum seni. Pusat kesenian merupakan pusat komunitas yang 
fungsional dengan kewenangan khusus untuk mendorong praktik seni 
dan menyediakan fasilitas seperti ruang teater, ruang galeri, tempat 
pertunjukan, area lokakarnya, fasilitas pendidikan, serta peralatan teknis 
(Graeme, 2001). 
2.1.2 Fasilitas Pusat Seni dan Budaya 
 Untuk membina dan mengembangkan kebudayaan maka dalam pusat 
kesenian dan kebudayaan terdapat beberapa fungsi, yaitu Fungsi 
Administratif , Fungsi Edukatif dan Pendidikan, Fungsi Rekreatif dan 
Hiburan, dan Fungsi Informatif. Berdasarkan fungsi-fungsi tersebut 
fasilitas yang mendukung fungsi dari pusat kesenian dan kebudayaan 
adalah : 
1.Kantor: Fasilitas kantor sebagai penunjang fungsi administratif. 
Tempat semua data program kegiatan yang berlangsung selama pusat 
kesenian dan kebudayaan beropersi. 
 


































2.Perpustakaan: Fasilitas ini sebagai salah satu penunjang fungsi 
pendidikan dan edukatif dan fungsi informatif. Dalam perpustakaan 
pengguna dapat membaca informasi mengenai sejarah dan kebudayaan 
tersebut.  
3.Galeri Seni: galeri seni berfungsi untuk tempat pameran karya seni dan 
penataan benda yang dipamerkan di kelompokkan berdasarkan kategori 
benda, seperti batik, kerajinan, dan lukisan karya seniman.  
4.Ruang Pertunjukan: ruangan ini digunakan untuk menampilkan 
pertunjukan seni seperti musik, teater, tari, dan sebagainya. 
2.1.3 Pemrograman Ruang  
 Pemrograman runag pada perancangan Pusat Seni dan Budaya di 
Kabupaten Sidoarjo dilakukan untuk mencari total kebutuhan ruang dari 
fasilitas bangunan maupun tapak. Berikut adalah tabel pemrograman 
ruang. 














AN (m²)  
R. Kepala Pusat 
Seni dan Budaya 
1 5.65 5.65 1.13 1 6.78 
R. Kepala 
Bagian 
1 5.65 5.65 1.13 1 6.78 
R. Staf 
Administrasi 
6 2 12 2.4 1 14.4 
R. Staf Pelatihan 
dan Pendidikan 
6 2 12 2.4 1 14.4 
R. Staf Publikasi 
dan 
Dokumentasi 




6 2 12 2.4 1 14.4 
R. Staf 
Pementasan  
6 2 12 2.4 1 14.4 
R. Tamu 6 2 12 2.4 1 14.4 
R. Rapat 20 2 40 8 1 48 
Pantry 4 1.4 5.6 1.12 2 7.84 
Lobby 100 2 200 40 2 280 
R. Persiapan  10 1.6 16 3.2 4 28.8 
 















































AN (m²)  
R. Ganti 15 1.6 24 4.8 4 43.2 
Backstage  5 1.6 8 1.6 4 14.4 
Panggung 100 1.4 140 28 2 196 
Panggung 
Terbuka 
100 1.4 140 28 1 168 
R. Pertunjukan  300 1.6 480 96 1 576 
Auditorium  300 1.6 480 96 1 576 
Ruang Pameran  150 1.5 225 45 1 270 
Museum  150 1.5 225 45 1 270 
Sanggar Tari 25 2.5 62.5 12.5 2 87.5 
Studio Musik 1 56 56 11.2 2 78.4 
Perpustakaan 100 2.4 240 48 1 288 
Dapur 6 1.4 8.4 1.68 1 10.08 
Kasir 2 1.4 2.8 0.56 2 3.92 
R. Makan 
Pelanggan 
100 2 200 40 1 240 
Toko Souvenir 100 2 200 40 1 240 
R. Mesin dan 
Genset 
4 2.4 9.6 1.92 1 11.52 
Gudang Perabot 1 2.4 2.4 0.48 2 3.36 
Gudang 
Perlengkapan 
1 2.4 2.4 0.48 2 3.36 
Musholla 50 1.5 75 15 1 90 
R. Wudhu 4 0.75 3 0.6 8 7.8 
R. Kontrol  4 2.4 9.6 1.92 6 21.12 
Toilet 1 2.4 2.4 0.48 8 6.24 
Toilet Disabilitas  1 3.36 3.36 0.672 2 4.704 
Lapangan  100 2 200 40 1 240 
Parkir Bus 1 42.5 42.5 8.5 5 85 
Parkir Mobil 1 15 15 3 60 195 
Parkir Sepeda 
Motor 
1 1.5 1.5 0.3 120 37.5 
Pos Satpam 1 2 2 0.4 2 2.8 
 TOTAL 4234.504 
Sumber : Penulis (2020) 
2.2 Lokasi Rancangan 
 2.2.1 Gambaran Umum Lokasi Perancangan 
  Lokasi tapak untuk perancangan pusat seni dan budaya berada di Jl. 
Raya Taman Tiara, Pagerwejo, Kecataman Buduran, Kabupaten Sidoarjo 
dengan luas lahan sebesar 2,06 Ha. Lokasi site dipilih karena masih 
berada di pusat kota dan dekat dengan permukiman warga serta area 
 


































komersil. Menurut RTRW Sidoarjo tahun 2009-2029 pada peta 
peruntukan lahan bahwa site merupakan lahan peruntukan komersil dan 
merupakan daerah pengembangan Mixed Use dengan proporsi ruang 
terbangun sebesar 60% dan ruang terbuka sebesar 40%. Lokasi site 
memiliki akses yang mudah untuk jenis kendaraan bus dan dekat dengan 
jalan antar kota surabaya-sidoarjo-pasuruan, dan pertimbangan dari area 
sekitar yang didominasi permukiman dan komersial adalah untuk 
memudahkan para masyarakat mengetahui adanya kawasan pusat seni 
dan budaya. 
 
Gambar 2. 1 Gambar Tapak 
Sumber: Google Maps 
 Ketinggian tanah rata-rata pada daerah Buduran adalah 4 meter/dpl. 
Jenis batuan pada daerah buduran adalah Plitosen Fasien Sedimen dan 
Alluvium. Jenis tanahnya merupakan Grumosol Kelabu Tua, dengan 
tekstur tanah pasir berlempung dan merupakan hasil endapan pesisir 








































PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN 
3.1 Pendekatan Perancangan  
Desain inklusif merupakan pendekatan desain yang menggabungkan 
konsep kesetaraan dan keadilan dalam produk desain dan lingkungan yang 
dapat digunakan oleh semua orang. Pendekatan desain inklusif menawarkan 
wawasan baru tentang bagaimana setiap orang berinteraksi dengan lingkungan 
binaan atau buatan. Dalam desain ini menghormati perbedaan dan memenuhi 
beragam kebutuhan semua orang melalui aplikasi desain yang responsif, 
adaptif, dapat diakses dan aman.  
3.1.1 Pendekatan Inclusive Design 
1. Konsep Inclusive Design 
 Desain Inklusif dalam perancangan Pusat Seni dan Budaya 
bertujuan untuk mengurangi batasan dan hambatan dalam penggunaan 
desain oleh pengguna. Dalam desain inklusif manusia merupakan peran 
utama dalam proses desain sehingga dapat menghasilkan hasil rancangan 
yang nyaman dan aman serta dapat mendukung kegiatan pengguna Pusat 
Seni dan Budaya dalam melakukan kegatan kesenian. 
2. Prinsip Penerapan Inclusive Design 
 Desain inklusif memiliki 5 prinsip desain yang diterapkan dalam 
perancangan bangunan berdasarkan Commission for Architecture and the 
Built Environment (CABE): 
a. Desain inklusif menempatkan orang dalam proses desain. 
b. Mengakui keberagaman dan perbedaan.  
c. Menawarkan pilihan desain. 
d. Memberikan fleksibilitas dalam penggunaan. 
e. Menyediakan bangunan dan lingkungan yang nyaman dan 
menyenangkan untuk semua orang. 
Berdasarkan prinsip desain inklusif yang telah disebutkan maka 
menghasilkan kriteria dari desain inklusif untuk penerapannya dalam 
konsep rancangan, yaitu: 
 


































a. Flexibel (Fleksibel): Desain menyediakan fitur yang sesuai untuk 
memenuhi kebutuhan atau keinginan. Desain ditujukan untuk semua 
orang dari umur, gender, mobilitas, ras, agama, dan keadaannya.  
b. Convenient (mudah): Setiap orang dapat menggunakan desain tanpa 
banyak mengeluarkan usaha atau pemisahan. 
c. Realistic (Realistis): Menyediakan atau menawarkan lebih dari satu 
solusi untuk membantu menyeimbangkan kebutuhan orang apabila 
satu solusi tersebut tidak dapat digunakan untuk semua orang.  
d. Viable (Layak): Menciptakan desain yang layak bagi semua 
pengguna, dari segi kenyamanan, keamanan, bahkan kesejahteraan 
dari pengguna.  
3. Penerapan Inclusive Design pada Perancangan Kawasan 
 Penerapan dari kriteria desain inklusif dalam perancangan kawasan 
terdapat 3 aspek yaitu : 
a. Tapak 
  Dalam aspek ini terdapat dua tahap yaitu pemilihan tapak 
dan pengolahan tapak. Sebelum melakukan perancangan diperlukan 
pemilihan lokasi tapak yang berdasarkan dari kriteria desain 
Inklusif, seperti kemudahan dalam aksesbilitas ke tapak. 
 Untuk pengolahan tapak mengenai bagaimana respon desain 
dalam pengolahan tapak yang telah dipilih. Berdasarkan kriteria 
inklusif yang digunakan, penerapan dalam pengolahan tapak dalam 
kawasan Pusat Seni dan Budaya adalah pintu masuk tapak yang 
lebar dan hanya satu puntu masuk dan keluar untuk memudahkan 
sirkulasi pengendara maupun pejalan kaki dan memisahkan parker 
mobil pengelola dan pengunjung agar pengelola dapat mudah dalam 
mengaskses area servis dalam kawasan, penataan parkir mobil yang 
tegak lurus untuk memudahkan pengguna dalam parkir dari segala 
arah, penataan vegetasi dalam tapak sesuai dengan fungsinya seperti 
peneduh dan estetika, koridor ruang luar yang luas untuk 
fleksibilitas dalam penggunaannya, dan adanya sitting group. 
 
 



































 Penerapan inklusif desain dalam pengolahan ruang adalah 
menciptakan ruang yang fleksibel, mudah diakses, dan menawarkan 
lebih dari satu pilihan seperti ram dan tangga untuk memenuhi 
kebutuhan mobilitas ke lantai dua bagi penyandang disabilitas dan 
barang. Dalam pengolahan ruang juga mempertimbangkan 
kenyamanan dari pengguna desain sehingga dapat memberikan rasa 
nyaman dan aman dari penghawaan dan pencahayaan. Dimensi 
koridor ruang dalam bangunan dan lobby yang luas.  
c. Bentuk, Tata Masa dan Tampilan Bangunan  
 Bentuk masa bagunan dalam kawasan berdasarkan desain 
inklusif yaitu bentuk bangunan yang mendekati bangunan sekitar 
tapak, dan memberikan unsur lokalitas agar lebih diterima oleh 
masyarakat sekitar dan tidak menimbulkan efek intimidasi oleh 
bangunan kepada pengguna desain.  
 Setelah pembahasan 3 aspek berdasarkan kriteria desain inklusif yang 
dapat diterapkan dalam kawasan, maka pada perancangan Pusat Seni dan 
Budaya menggunakan 4 kriteria desain inklusif untuk penerapan dalam 
perancangannya. 
3.1.2 Integrasi Keislaman 
 Perancangan kawasan pusat seni dan budaya dengan pendekatan 
desain inklusif apabila dihubungkan dengan nilai ajaran islam adalah 
Toleransi. Pada prinsip inklusif desain yang ada pada toleransi adalah 
memberikan kenyamanan dan menghilangkan rasa intimidasi pada 
orang-orang yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda.  
 
Artinya: “Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
 


































tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil.” (Q.S Al-Mumtahah ayat 8). 
 Berdasakan ayat dari surat Al-Mumtahah (ayat 8) apabila 
dihubungkan dengan desain inklusif adalah dalam perancangan Pusat 
Seni dan Budaya menerapkan prinsip adil agar setiap orang yang 
menggunakannya tidak merasa diskriminasi atau intimidasi, tapi setiap 
orang merasa nyaman dalam kawasan pusat seni dan budaya. 
3.2 Konsep Perancangan 
  Pendekatan untuk konsep perancangan adalah Inklusif sehingga 
menghasilkan tagline yang berasal dari fungsi objek dan pendekatannya. 
Tagline yang telah dirumuskan adalah “broaden your mind and make more 
enjoyable”, maksud dari tagline ini adalah pengguna yang berada di kawasan 
tersebut baik dari seniman, pengunjung, dan pengelola dapat mendapatkan 
wawasan dari interaksi terhadap lainnya, pertunjukan seni yang dilihat, serta 
informasi seni dan budaya yang telah didapat.  
 
Gambar 3.1 Konsep Perancangan 
Sumber: Penulis (2021) 
  Para pengguna dapat menikmati desain dengan nyaman dalam kawasan 
tersebut. Berdasarkan tagline yang telah dijabarkan, maka terdapat 3 kata kunci 
untuk penerapan desain, yaitu “receive”, “comfortable”, dan “creativity”.  
Penjelasan dari tiga kata kunci tersebut adalah:  
1. Creativity: Menyediakan ruang untuk pengguna desain baik dari seniman 
maupun mengunjung yang dapat mewadahi aktivitas seni. 
 


































2. Comfortable: Untuk kata kunci ini dalam penerpannya adalah menggunakan 
produk desain yang dapat memberikan kenyaman dan keamanan bagi 
pengguna untuk melakukan kegiatan.  
3. Receive: Pusat seni dan budaya adalah ruang publik untuk masyarakat, 
sehingga bangunan dan kawasan perancangan tersebut dapat mewadahi 





























































BAB IV  
HASIL PERANCANGAN 
4.1 Perancangan Arsitektur 
 Rangkaian proses analisis menghasilkan hasil analisis yang menjasi acuan 
dari proses perancangan sehingga menghasilkan hasil rancangan. Hasil 
rancangan arsitektur merupakan penyelesaian masalah. Berikut adalah hasil 
rancangan arsitektur pada kawasan Pusat Seni dan Budaya. 
4.1.1. Aktivitas Pusat Seni dan Budaya 
 Dalam kawasan Pusat Seni dan Budaya, terdapat aktivitas yang 
terjadi dalam kawasan dan bangunannya. 
1. Aktivitas Pengelolaan dan Administrasi 
 Aktivitas ini mencakup kegiatan pengelolaan oleh pihak pengelola 
kawasan Pusat Seni dan Budaya, dan aktivitas administrasi dilakukan 
saat pengunjung dan pengelola melakukan kegiatan administrasi terkait 
dengan penggunaan fasilitas seni dan budaya. 
 
Gambar 4. 1 Aktivitas Administrasi 
Sumber: Penulis (2021) 
2. Melihat dan Menikmati Pertunjukan Seni 
 Pengunjung dapat melihat pertunjukan seni seperti seni rupa, seni 
tari, peran dan musik. Tidak hanya melihat pertunjukan seni secara 
formal, pengunjung juga dapat melihat kegiatan kesenian yang lebih 
bebas seperti saat para seniman melakukan latihan seni dalam ruang 
yang terbuka. Melihat pertunjukan seni di dalam ruang dapat dilakukan 
di Gedung Pertunjukan, sedangkan untuk meliat di luar ruang dapat 
 


































melihat di Ruang Komunal dan Panggung Terbuka. Untuk melihat seni 
rupa dapat dilakukan di Museum dan Galeri. 
 
Gambar 4. 2 Melihat Pameran Seni Rupa 
Sumber : Penulis (2021) 
3. Melakukan Pertunjukan Seni 
 Para seniman melakukan kegiatan kesenian seperti pertunjukan seni 
rupa, musik, peran dan tari. Seniman dapat melakukan pertunjukan seni 
dalam ruang yang tertutup maupun terbuka sesuai kebutuhan dari ruang 
gerak dan konsep pertunjukannya. 
4. Latihan Seni 
 Para seniman yang akan melakukan latihan untuk persiapan 
pertunjukan seni, latihan seni tari, peran dan musik dapat dilakukan di 
dalam ruang maupun luar ruang sesuai kebutuhan para seniman 
mengenai konsep pertunjukan, ruang gerak dan hal lainnya. Selain 
melakukan latihan untuk kegiatan seni, aktivitas ini juga sebagai bentuk 
dari ekperimen seni. 
5. Melakukan dan Mengikuti Kegiatan Seminar 
 Dalam kawasan Pusat Seni dan Budaya dapat melakukan kegiatan 
yang terkait dengan edukatif, untuk kegiatan ini para peserta 
mendapatkan informasi dengan mendengarkan, mencatat atau 
menyimak materi yang dibawakan dan melakukan diskusi dengan 
pembawa materi.  
6. Membaca buku 
 Pada kawasan ini para pengujung dapat membaca buku dan 
meminjam buku, hal ini diwadahi di Perpustakaan yang ada dalam 
kawasan.  
 



































Gambar 4. 3 Membaca Buku 
Sumber: Penulis (2021) 
4.1.2 Bentuk Arsitektur 
Bentuk dan Tampilan bangunan menggunakan prinsip inklusif 
desain dengan menghadirkan lokalitas dan memberikan kesan terbuka 
pada setiap bentuk dan tampilannya. 
1. Gedung Pengelola 
  Citra dari gedung ini adalah penyambut untuk pengunjung yang 
datang dan formal. Konsep bangunan lebih pada bentuk bangunan yang 
menyerupai gapura atau gerbang, dan menghadirkan lokalitas dari 
penggunaan ornamen dari perpaduan motif batik khas Sidoarjo yaitu 
Beras Wutah dan Kipas. 
 
Gambar 4. 4 Gedung Pengelola 
Sumber: Penulias (2021) 
2. Gedung Pertunjukan 
  Citra dari bentukan ini terlihat formal namun terbuka dengan 
material kaca yang memiliki kesan terbuka. Konsep dari bangunan ini 
adalah masih sama dengan gedung pengelola yaitu menghadirkan 
ornamen dari motif batik beras wutah, dan penggunaan material kaca 
yang lebar. 
 



































Gambar 4. 5 Gedung Pertunjukan 
Sumber: Penulis (2021) 
3. Gedung Auditorium 
  Bentuk dari Auditorium tidak jauh dari gedung pertunjukan dan 
gedung pengelola, karena tiga bangunan ini lebih tertutup dari bangunan 
lainnya tapi masih memberikan kesan terbuka dari material kaca nya.  
 
Gambar 4. 6 Auditorium 
Sumber: Penulis (2021) 
4. Museum dan Galeri, Perpustakaan dan Gedung latihan 
  ketiga bangunan ini saling berhubungan dan lebih terbuka dari 
gedung pengelola, gedung pertunjukan, dan auditorium. Tiga bangunan 
ini memiliki citra lebih bebas dari ornamennya yang bentuknya seperti 
mengalir atau naik turun yang medeskripsikan bahwa bangunan-
bangunan tersebut zona bebas dari gerak dan akses karena saling 
terhubung. 
 


































Gambar 4. 7 Museum Galeri, Perpustakaan, dan Gedung Latihan 
Sumber: Penulis (2021) 
4.1.3 Organisasi Ruang  
1. Zonasi Makro 
 Penataan Zona berdasarkan fungsi yang ada pada Pusat Seni 
Budaya,yaitu fungsi administratif, edukatif, dan rekreatif. 
Gambar 4. 8 Zonasi Makro 
Sumber: Penulis (2021) 
 


































2. Zonasi Mikro 
 Penataan Zona mikro lebih pada fungsi dari bangunan dan ruang 
yang ada pada kawasan Pusat seni dan budaya. Peletakan gedung 
pertunjukan dan auditorium tepat berapa dibelakang gedung pengelola, 
kerena dua gedung tersebut menerapkan sistem sewa untuk 
pemakaiannya. Penataan zonasi seperti ini lebih memudahkan 
pengunjung yang menuju dua bangunan yang disewakan. Untuk 
bangunan museum dan galeri, perpustakaan, dan gedung latihan lebih 
menjorok ke belakang karena gedung tersebut lebih bebas dalam ruang 
gerak pengunjung.  
Gambar 4. 9 Zonasi Mikro  
Sumber: Penulis (2021) 
4.1.4 Aksesbilitas dan Sirkulasi 
 Sirkulasi dalam kawasan ini menggunakan pola sirkulasi melingkar 
berdasarkan penataan bangunannya. Jenis sirkulasi dibagi menjadi dua 
yaitu, pejalan kaki dan kendaraan. Sirkulasi pejalan kaki dimulai dari 
gedung pengelola sebagai penyambut, dan jarak ketinggian dari area 
pejalan kaki dan area kendaraan adalah 50 cm, namun area pejalan kaki 
mengakomodasi lebar mobil untuk kepentingan servis dan 
 


































mempermudah untuk menjangkau pada masing- masing bangunan dalam 
tapak. 
 
Gambar 4. 10 Sirkulasi dalam Tapak 
Sumber: Penulis (2021) 
4.1.5 Ruang  
 Pola ruang menggunakan pola sirkulasi linear dan penggunaan 
koridor yang luas perdasarkan penerapan konsep receive. Pembagian 









































Gambar 4. 11 Denah Ruang 
Sumber: Penulis (2021) 
 


































4.1.6 Eksterior dan Interior 
 Penataan tata masa pada kawasan Pusat Seni dan Budaya 
berdasarkan kriteria desain yaitu fleksibel adalah melingkar. Hal ini 
diterapkan untuk memudahkan pengunjung dalam menjangkau dan 
mengetahui dimana letak bangunan yang akan dituju. Penggunaan ruang 
luar untuk ruang komunal dan panggung terbuka sebagai penerapan dari 
konsep “creativity” sebagai ruang yang mewadahi aktivitas bersama 
dalam melakukan kegiatan seni, berdiskusi, dan melihat aktivitas seni.  
 
Gambar 4. 12 Tata Masa Bangunan 
Sumber: Penulis (2021) 
  Koridor ruang luar menerapkan konsep “receive” dan “comfortable” 
dengan dimensi yang lebar 3-5 meter mempermudah dan memberikan 
ruang gerak pengguna yang bebas. Penerapan koridor ruang luar yang 
lebar juga diimbangi dengan penataan vegetasi yang memiliki warna 
beragam.  
 
Gambar 4. 13 Ruang Komunal dan Panggung Terbuka 
Sumber: Penulis (2021) 
 
 


































 Penataan vegetasi berdasarkan fungsi vegetasi dalam kawasan Pusat 
Seni dan Budaya. Tidak hanya fungsi, pemilihan warna vegetasi yang 
beragam dalam kawasan sebagai bentuk keragaman dari pengguna Pusat 
Seni dan Budaya. Berikut adalah tabel jenis dan fungsi vegetasi di dalam 
kawasan: 
Table 4.1 Jenis dan Fungsi Vegetasi dalam Tapak 




Sebagai tanaman pagar untuk menahan angin 




Sebagai pohon gerbang, diletakan di dekat 





Sebagai pohon peneduh, berada pada setiap 




Sebagai pohon peneduh dan estetika, 





Tanaman perdu sebagai estetika dan tanaman 
pagar untuk pemisah antara pedestrian dan 




Tanaman pagar untuk keamanan pengunjung 
dan estetika untuk pemisah antara area 





Tanaman perdu untuk estetika di dalam 
kawasan. 
Sumber: Penulis (2020) 
 


































Gambar 4. 14 Denah Vegetasi Kawasan 
Sumber: Penulis (2021) 
  Konsep interior menggunakan material yang memberikan kesan 
alami dan finishing dengan cat warna. Kedua material tersebut 
memberikan kesan yang netral dan tidak mencolok sehingga dapat 
diterima dan memberikan rasa nyaman. Konsep koridor ruang dalam 
interior juga memiliki dimensi yang lebar. 
 
 



































Gambar 4. 15 Interior 
Sumber: Penulis (2021) 
4.2 Perancangan Struktur 
 Sistem struktur pada bangunan dibagi menjadi 3 yaitu, sub structure 
(pondasi), mild structure (kolom dan balok), up structure (atap). Berikut 
adalah konsep sistem struktur pada bangunan di kawasan Pusat Seni dan 
Budaya. 
 
Gambar 4. 16 Skema Struktur 
Sumber: Penulis (2021) 
 


































4.2.1 Atap  
  Struktur atap pada bangunan di kawasan Pusat seni dan Budaya 
menggunakan rangka atap baja WF, karena bentang bangunan yang lebih 
dari 10 meter. Kemiringan atap pada tiap bangunan adalah 25 ̊ dengan 
menyesuaikan kondisi klimatologi tapak. Penutup atap yang sesuai 
dengan kemiringan atap 25 ̊ adalah atap bitumen, atap ini juga dapat 
menghalau kebisingan dari luar ruangan dan sesuai dengan kebutuhan 
akustik pada Gedung Pertunjukan dan Auditorium. 
 
Gambar 4. 17 Struktur Atap 
Sumber: Penulis (2021) 
 Pada jembatan penyebrangan yang memiliki bentuk bangunan 
lingkaran, pada struktur atap baja pipa karena memiliki bentang 16 meter, 
dan material penutup atap menggunakan solar flat dengan kemiringan 
atap 10 ̊. Sistem struktur atap baja pada Gedung Pertunjukan dan 
Auditorium menggunakan sistem Portal Truss.  
4.2.2 Kolom dan Balok 
 Sistem sturktur kolom dan balok adalah beton bertulang. Dimensi 
kolom dan balok pada tiap bangunan bervariasi sesuai dengan bentang 
antar kolom. Bentang antar kolom pada bangunan adalah 4 meter, 5 
meter, 6 meter, 12 meter, hingga 20 meter. Berikut perhitungan dimensi 
balok dan kolom sesuai dengan bentang antar kolom: 
1. Bentang 4 meter 
a. Tinggi balok : 1/12 x bentang 
   : 1/12 x 4 m = 0.30 m atau 30 cm 
 



































b. Lebar balok : ½ x tinggi balok  
   : ½ x 30 cm =15 cm 
c. Dimensi kolom : Lebar balok + (2 x5) 
       : 15 + (2 x 5) 
       : 25 cm 
2. Bentang 5 meter 
a. Tinggi balok : 1/12 x bentang 
  : 1/12 x 5 m = 0.42 m atau 42 cm 
b. Lebar balok : ½ x tinggi balok  
   : ½ x 42 cm = 21 cm 
c. Dimensi kolom : Lebar balok + (2 x 5) 
       : 21 + (2 x 5) 
       : 31 cm 
3. Bentang 6 meter 
a. Tinggi balok : 1/12 x bentang 
   : 1/12 x 6 m = 0.5 m atau 50 cm 
b. Lebar balok : ½ x tinggi balok  
   : ½ x 50 cm = 25 cm 
c. Dimensi kolom : Lebar balok + (2 x 5) 
       : 25 + (2 x 5) 
       : 35 cm 
4. Bentang 10 meter 
a. Tinggi balok : 1/12 x bentang 
   : 1/12 x 10 m = 0.83 m atau 83 cm 
b. Lebar balok : ½ x tinggi balok  
   : ½ x 83 cm = 41.5 cm 
c. Dimensi kolom : Lebar balok + (2 x 5) 
       : 41.5 + (2 x 5) 
       : 51.5 cm 
5. Bentang 12 meter  
a. Tinggi balok : 1/12 x bentang 
 


































   : 1/12 x 12 m = 1m  
b. Lebar balok : ½ x tinggi balok  
   : ½ x 1 = 0.5 m atau 50 cm 
c. Dimensi kolom : Lebar balok+ (2 x 5) 
       : 50 + (2 x 5) 
       : 60 cm 
6. Bentang 15 meter 
a. Tinggi balok : 1/12 x bentang 
   : 1/12 x 15 m = 1.25m  
b. Lebar balok : ½ x tinggi balok  
   : ½ x 1.25 = 0.625 m atau 62.5 cm 
c. Dimensi kolom : Lebar balok+ (2 x 5) 
       : 62.5 + (2 x 5) 
       : 72.5 cm 
7. Bentang 20 meter  
a. Tinggi balok : 1/12 x bentang 
   : 1/12 x 20 m = 1.6 m  
b. Lebar balok : ½ x tinggi balok  
   : ½ x 1.6 = 0.8 m atau 80 cm 
c. Dimensi kolom : Lebar balok+ (2 x 5) 
       : 80 + (2 x 5) 
       : 90 cm 
4.2.3 Pondasi 
  Jenis pondasi yang digunakan pada bangunan berdasarkan jenis 
tanah yang ada di tapak. Jenis tanah pada tapak adalah grumosol kelabu 
tua dengan tekstur tanah pasir berlempung. Pada bangunan menggunakan 
pondasi footplat dengan kedalaman 2-3 meter dan pondasi bore pile 
dengan kedalaman 3-4 meter.   
4.2.4 Dinding  
 Material dinding pada bangunan menggunakan bata yang dilapisi 
dengan plester. Finishing dari dinding bangunan menggunakan cat warna 
dan beberapa bagian yang memperlihatkan material bata dan lapisan 
 


































plester, selain dinding bata bangunan pada kawasan menggunakan 
dinding kaca yang berfungsi sebagai jendela. 
4.3 Perancangan Utilitas 
4.3.1 Air Bersih 
 Sumber air bersih berasal dari jaringan PDAM kota Sidoarjo dan 
Sumur Arstesis. Air yang berasal dari sumber lalu disimpan di dalam 
ground tank lalu di distribusikan ke tiap bangunan menggunakan pompa.  
Gambar 4. 18 Skema Utilitas Air Bersih Kawasan 
Sumber: Penulis (2021) 
4.3.2 Air Kotor 
  Sistem air kotor pada bangunan yang ada di kawasan Pusat Seni dan 
Budaya dibagi menjadi dua yaitu grey water dan black water.Grey water 
merupakan air kotor yang berasal dari westafel dan floor drain, 
sedangkan black water berasal dari wc. Sistem pembuangan air kotor 
 


































untuk grey water di pisahkan terlebih dahulu dari lemak di bak kontrol, 
lalu disalurkan ke saluran air kota, sedangkan black water ditampung 
dalam septiktank dan disalurkan ke sumur resapan terlebih dahulu, lalu 
disalurkan ke saluran air kota. 
Gambar 4. 19 Skema Utilitas Air Kotor Kawasan 
Sumber: Penulis (2021) 
4.3.3 Listrik 
 Sumber energi listrik pada kawasan berasal dari PLN, lalu 
disalurkan dalam gardu induk kawasan dan di distribusikan pada panel 
distribusi ke tiap bangunan.  
 



































Gambar 4. 20 Skema Utilitas Kelistrikan Kawasan 
















































BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Perancangan Kawasan Pusat Seni dan Budaya bertujuan untuk 
mewadahi kegiatan kesenian di Sidoarjo dan sebagai laboratorium seni. 
Pusat Seni dan Budaya merupakan ruang publik sehingga dapat digunakan 
oleh siapa saja dari semua jenis lapisan masyarakat. Berdasarkan fungsi dari 
Pusat Seni dan Budaya menghasilkan 6 bangunan yaitu Gedung 
Pertunjukan, Auditorium, Museum dan Galeri, Gedung Latihan, 
Perpustakaan, dan Gedung Pengelola.  
 Karakter dari bangunan pada Pusat Seni dan Budaya adalah terbuka, 
dengan konsep “Broaden Your Mind and Make More Enjoyable” 
menghasilkan rancangan yang dapat dinikmati oleh siapapun, tanpa 
memberikan hambatan dalam penggunaannya serta menghadirkan ruang 
gerak yang bebas. Perancangan kawasan ini didasarkan pada penerapan dari 
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